
68 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada PT. Tirta Dewata 

Sejahtera mengenai pengendalian internal pada siklus penjualan, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa Pengendalian internal pada siklus 

penjualan masih terdapat kelemahan. Kurangnya pengendalian internal 

pada aktivitas penjualan di PT.Tirta Dewata Sejahtera adalah :  

1. Tidak adanya otorisasi penjualan.  

Tidak adanya otorisasi dari Manager dapat menimbulkan celah kerja 

sama munculnya dokumen fiktif 

2. Tidak adanya pencatatan stock opname. 

Pencatatan stock opname yang dilakukan oleh Manager ke bagian 

gudang yang dapat menimbulkan dampak pada nilai persediaan 

perusahaan yang dapat mempengaruhi siklus penjualan PT. Tirta 

Dewata Sejahtera. 

3. Tidak adanya pengendalian internal yang baik 

Pengendalian internal yang baik akan meminimalisasi indikasi kerja 

sama yang mungkin saja bisa terjadi di dalam siklus penjualan. Agar 

proses operasional PT.Tirta Dewata Sejahtera berjalan dengan baik 

maka Manager hendaknya melakukan otorisasi dalam siklus 

penjualan dan melakukan pencatatan stock opname. 
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5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti dalam 

memperoleh informasi mengenai penjualan perusahaan ada keterbatasan 

akses dengan beberapa divisi yang terkait. Dokumen yang berkaitan 

dengan siklus penjualan tidak semuanya didapat karena bersifat tertutup 

dan dibatasi oleh manajemen perusahaan. 

5.3 Saran  

Dengan adanya permasalahan serta temuan yang ada, peneliti 

memberikan saran bahwa perusahaan harus memperhatikan otorisasi 

pada dokumen form pesanan dari pelanggan, bukti pengeluaran barang, 

nota penjualan, dan ditambahkan dokumen invoice penagihan. Dengan 

adanya otorisasi dokumen form pesanan dari pelanggan, bukti 

pengeluaran barang, nota penjualan, dan invoice penagihan dapat 

meminimalisasi indikasi kecurangan yang bisa saja terjadi di dalam 

proses operasional PT. Tirta Dewata Sejahtera. Penambahan kolom 

waktu bagian pengiriman keluar dari gudang agar pelanggan 

memperoleh kepuasan dan kepercayaan pada PT. Tirta Dewata 

Sejahtera. 
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